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ABSTRAK 

Liqa Fadhila. 2018. Efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self 

control siswa dalam pergaulan.Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Fakta di lapangan menunjukkan siswa pada saat ini memiliki pergaulan yang 

bisa mejerumuskan siswa tersebut terhadap hal-hal negatif. Siswa lebih suka ikut-

ikutan dengan apa yang dilakukan teman-temannya seperti membolos, merokok, 

melanggar peraturan sekolah dan lain-lainnya. Budaya ikut-ikutan menurut siswa 

merupakan hal lumrah dan sebagai bentuk dari kekompakan. Perilaku seperti ini 

didasari oleh pengendalian siswa yang masih kurang. Dimana sangat dibutuhkan bagi 

siswa pengendalian diri yang baik. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self 

control siswa dalam pergaulan.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan model pre-

experiment dengan desain the one group pretest-posttest. Subjek penelitian ini adalah 

10 orang siswa kelas X IPS 3 MAN 1 Bukittinggi dengan menggunakan uji wlcioxon 

dan analisis data deskriptif.  

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa secara umum, layanan 

bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan self control siswa dalam pergaulan. 

Sedangkan secara khusus terdapat perbedaan signifikan pada skor rata-rata tingkat self 

control siswa sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompok. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bimbingan kelompok efektif untuk 

meningkatkan self control siswa dalam pergaulan 

 

Kata Kunci: Layanan bimbingan kelompok, Self Control dalam pergaulan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja SMA sering dikenal dengan masa pencarian jati diri (ego 

identity) dimana peserta didik mengalami masa peralihan antara kehidupan 

anak-anak menuju dewasa (Desmita, 2012:37). Masa remaja merupakan salah 

satu proses penentu menuju dewasa, dimana perubahan dan perkembangan 

pada masa remaja memiliki fase-fase tertentu. Setiap fase perkembangan 

mempunyai serangkaian tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh 

remaja serta merupakan tugas penting yang harus dituntaskan karena tugas 

perkembangan di masa sebelumnya akan berpengaruh pada tugas 

perkembangan masa berikutnya. Yusuf & Sugandhi (2012:14) menyatakan 

sebagai berikut: 

Tugas perkembangan merupakan suatu tugas yang muncul pada 

periode tertentu pada rentang kehidupan individu, apabila tugas itu 

dapat berhasil dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan 

kesuksesan dalam menuntaskan tugas berikutnya; sementara apabila 

gagal, maka akan menyebabkan ketidakbahagiaan pada diri individu 

yang bersangkutan, menimbulkan penolakan dari masarakat, dan 

kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya. 

 

Masa remaja merupakan puncak emosionalitas di mana siswa 

memiliki perkembangan emosi yang tinggi. Siswa biasanya menunjukan 

perasaan-perasaan negatif seperti mudah tersinggung, cepat marah, mudah 

sedih, dan sensitif terhadap peristiwa atau keadaaan yang tidak sesuai 

dengannya. Keadaan siswa usia remaja yang tidak mampu mengendalikan 

emosi dari perasaan-perasaan negatif ditunjukan melalui tingkah laku salah 
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suai (maladjustment), seperti: 1) agresif: melawan, keras kepala, bertengkar, 

berkelahi dan senang mengganggu; 2) melarikan diri dari kenyataan: 

melamun, pendiam, senang menyendiri, dan meminum minuman keras atau 

obat-obat terlarang (Yusuf, 2002:197). 

Mematangkan kemampuan berhubungan sosial, bekerja dalam 

kelompok teman sebaya, mampu berkomunikasi secara efektif, menghargai 

diri sendiri dan orang lain, memberi atau menerima saran dan kritik, bertindak 

sesuai norma dan aturan yang berlaku, dan menjadi pribadi yang mendiri 

merupakan beberapa tugas perkembangan yang harus dicapai oleh remaja 

(Harlock, 1980: 10). 

Kemampuan siswa usia remaja dalam menyesuaikan diri dalam 

pergaulannya dapat dilihat dari seberapa jauh siswa tersebut dapat diterima 

oleh teman-teman dalam pergaulannya. Penerimaan, pengabaian, dan 

penolakan teman menjadi topik yang penting pada masa remaja. Dalam masa 

ini dikenal istilah out-group dan ingroup. individu yang dianggap out-group 

oleh teman sebaya merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan bagi 

remaja. Konsekuensinya adalah remaja berperilaku yang bisa diterima oleh 

teman sebaya dan mengadopsi nilai dari teman sebaya. (Lestari & Asyanti, 

2009). 

Penyimpangan yang dilakukan oleh remaja merupakan kegagalan 

dalam mengontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Santrock (2003) 

menunjukkan bahwa ternyata kontrol diri mempunyai peranan penting dalam 

tumbuhnya kenakalan remaja, mereka mungkin gagal membedakan tingkah 
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laku yang dapat diterima dan tidak dapat diterima, atau mungkin sebenarnya 

remaja tersebut sudah mengetahui perbedaan anatara keduanya namun gagal 

mengembangkan kontrol yang memadai dalam menggunakan perbedaan itu 

untuk membimbing tingkah laku mereka.  

Penuntasan tugas perkembangan remaja sangat penting karena 

keberhasilan remaja melakukan tugas yang timbul pada periode ini akan 

menimbulkan kebahagiaan, sedangkan kegagalan menimbulkan kesulitan 

dalam pelaksanaan tugas lainnya kelak. Salah satu tugas perkembangan 

remaja menurut Kay (Jahja, 2012:238) yaitu memperkuat self-control 

(kemampuan mengendalikan diri) atas nilai-nilai, prinsip-prinsip dan falsafah 

hidup yang diyakini. Self control dimasa remaja merupakan salah satu potensi 

yang dapat digunakan individu dalam berperilaku agar sesuai dengan nilai, 

prinsip dan falsafah kehidupan, maka dari itu kemampuan mengontrol diri 

diperlukan di masa ini. 

Berkaitan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Leviana Trizeta 

(2015) dengan judul “Kontrol Diri Siswa yang Membolos di SMA Adabiah 2 

Padang”. Menunjukkan hasil bahwa siswa yang memiliki self control rendah 

rentan membolos. Aroma & Suminar melakukan penelitian dengan juful 

“Hubungan Tingkat Kontrol Diri dengan Kecendrungan Kenakalan Remaja” 

yang menunjukkan  hasil korelasi sebesar -0,318 yang berarti ada hubunga 

negatif antara kontrol diri dengan kenakalan remaja. Karena itu self control 

cukup erat kaitannya dengan perilaku remaja.   
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Self control dianggap sebagai keterampilan yang sangat berharga, 

dengan mengontrol diri, seseorang akan menjadi pengendali yang baik bagi 

dirinya sendiri. Alasan yang mengharuskan remaja mengontrol diri secara 

kontinu menurut Calhoun & Acocella (1995:133) yaitu, (1) remaja hidup 

dalam kelompok sehingga dalam memuaskan keinginannya remaja harus 

mengontrol perilaku agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain, (2) 

masyarakat mendorong remaja untuk secara konstan menyusun standar yang 

lebih baik bagi dirinya. Remaja berusaha memenuhi tuntutan lingkungannya, 

untuk itu diperlukan self control agar tidak melakukan hal-hal yang 

menyimpang di lingkungannya. Calhoun dan Acocella (dalam Zulkarnaen, 

2002), mengemukakan dua alasan yang mengharuskan individu untuk 

mengontrol diri secara kontinyu. Pertama, individu hidup bersama kelompok 

sehingga dalam memuaskan keinginannya individu harus mengontrol perilaku 

agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat 

mendorong individu untuk secara konstan menyusun standar yang lebih baik 

bagi dirinya. Sehingga dalam rangka memenuhi tututan tersebut dibutuhkan 

pengontrolan diri agar dalam proses pencapaian standar tersebut individu 

tidak melakukan hal-hal yang menyimpang. 

Self control merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangan 

kan dan digunakan individu selama masa remaja. Siswa usia remaja 

sewajarnya mampu mengendalikan diri sehingga berperilaku baik, namun 

pada kenyataannya masih dijumpai siswa yang menunjukkan self control 

yang kurang baik seperti kurang mampu mengatur tingkah laku dan mudah 
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terpengaruh untuk berbuat hal negaif sehingga menimbulkan permasalahan 

bagi diri remaja, bahkan orang yang berada di sekitarnya. 

Temuan hasil observasi yangdilakukan di MAN 1 Bukittinggi 

mengenai self control dengan empat orang siswa kelas X diperoleh data 

bahwa siswa kurang mampu dalam mengendalikan diri mereka dalam 

pergaulan. Beberapa siswa mengaku, ada diantara mereka yang merasa 

kesulitan mengendalikan diri ketika terdapat gangguan seperti ajakan teman 

untuk melakukan hal negatif seperti berbicara buruk tentang orang lain, 

membolos, berkelahi dan sebagainya.  Siswa tersebut juga merasa masih 

belum bisa mempertimbangkan sesuatu dengan baik, menjauhi hal negatif 

dan mengendalikan keinginan mereka. 

Selanjutnya wawancara dengan salah satu guru BK di MAN 1 

Bukittinggi tentang layanan apa saja yang sudah diberikan, terungkap layanan 

bimbingan kelompok dan konseling kelompok termasuk layanan yang jarang 

diberikan di sekolah tersebut. Layanan bimbingan kelompok dan konseling 

kelompok biasanya hanya diberikan satu kali pada satu semester di tingkat 

kelas 3 dan bahkan pernah sama sekali tidak diberikan dikarenakan 

kekurangan tenaga yang menguasai layanan tersebut. Guru BK  juga  

mengatakan bahwa pada umumnya masih memiliki pengendalian diri yang 

buruk terutama siswa kelas X yang baru masuk SMA karena beberapa siswa 

ada yang datang dari daerah lain dan menetap di kos. Siswa yang memiliki 

pengendalian diri yang rendah umumnya yang ditemui Guru BK yaitu siswa 

yang sering ikut-ikut teman dikarenakan siswa baru menginjak jenjang SMA, 
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ditambah dengan media dan teknologi yang makin berkembang menjadi salah 

satu titik acuan bagi siswa untuk memposisikan dirinya dalam pergaulan 

sehingga siswa mulai mengikuti tren dengan mengikuti temannya tanpa tahu 

yang dilakukan temannya tersebut benar atau salah. 

Permasalahan yang dialami siswa ini perlu dicarikan solusinya yaitu 

melalui layanan-layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling 

merupakan upaya produktif yang sistematik dalam memfasilitasi individu 

mencapai perkembangan optimal. Pengembangan perilaku efektif, 

pengembangan lingkungan, perkembangan dan peningkatan keberfungsian 

individu dalam lingkungannya. Pelaksana bimbingan dan konseling adalah 

guru BK atau konselor sekolah. 

Dalam ruang lingkup pelayanan bimbingan dan konseling terdapat 

banyak jenis layanan. Prayitno (2004: 253) menyatakan “jenis-jenis layanan 

dalam bimbingan dan konseling adalah layanan orientasi, informasi, 

penempatan dan penyaluran, layanan konten bidang kegiatan belajar 

(bimbingan belajar), konseling perorangan, bimbingan dan konseling 

kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi, layanan advokasi, serta 

kegiatan penunjang. Salah satu layanan bimbingan dan konseling bidang 

kegiatan pribadi dan sosial yang cukup berperan dalam meningkatkan self 

control siswa adalah layanan bimbingan kelompok. 

Menurut Prayitno (2004: 308) bimbingan kelompok adalah 

mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang 

berguna bagi pengembangan pribadi dan pemecahan masalah individu yang 
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menjadi peserta kegiatan kelompok dengan topik-topik yang menjadi 

kepedulian bersama anggota kelompok. 

Manfaat dari layanan bimbingan kelompok adalah dapat melatih siswa 

untuk dapat hidup secara berkelompok dan menumbuhkan kerjasama antara 

siswa dalam mengatasi masalah, melatih siswa untuk dapat mengemukakan 

pendapat dan menghargai pendapat orang lain dan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang self control. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merasa 

penting untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas Layanan 

Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Self control Siswa dalam 

Pegaulan di MAN 1 Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Masih ada siswa yang kurang mampu mengontrol diri (self control) ketika 

diajak teman dalam melakukan hal-hal negatif. 

2. Masih ada siswa yang sering ikut-ikutan teman melakukan perbuatan 

tidak baik dalam pergaulannya. 

3. Masih ada siswa yang kurang mampu dalam mengambil keputusan yang 

baik untuk diri sendiri. 

C. Batasan Masalah 

Dilhat dari latar belakang di atas, maka penelitian ini dibatasi untuk 

mengkaji evektifitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self 

control siswa dilihat dari aspek kontrol perilaku, kontrol kognitif dan aspek 

kontrol keputusan dalam pergaulan. 
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D. Rumusan Masalah 

Bersumber pada permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar 

belakang, maka secara umum perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok efektif dalam 

meningkatkan self control siswa dalam pergaulan. secara khusus perumusan 

dalam penelitian ini adalah melihat apakah terdapat perbedaan self control 

siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok. 

E. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat self control siswa sebelum dilaksanakan layanan 

bimbingan kelompok? 

2. Bagaimana tingkat self control siswa setelah dilaksanakan layanan 

bimbingan kelompok? 

3. Apakah layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan self 

control siswa dalam pergaulan? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan tingkat Self Control siswa sebelum dilaksanakan 

layanan bimbingan kelompok 

2. Mendeskripsikan tingkat self control siswa setelah dilaksanakan layanan 

bimbingan kelompok 

3. Mengidentifikasikan apakah layanan bimbingan kelompok efektif untuk 

meningkatkan self control siswa dalam pergaulan? 

 

 



9 
 

 
 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan teori dalam pengembangan layanan bimbingan dan 

konseling. Pada bidang kegiatan belajar siswa yang berkaitan dengan 

masalah sef control dan dapat dijadikan sumber informasi pendidikan 

dalam penerapan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah, sebagai gambaran bagi kepala sekolah dan guru mengenai 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self-

control siswa sehingga dapat digunakan untuk perencanaan program 

lanjutan. 

b. Konselor, sebagai masukan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling yang lebih baik lagi. Khususnya pada pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self-control siswa. 

c. Pimpinan dan dosen Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang, dalam rangka mempersiapkan 

konselor yang memiliki keterampilan dalam pelaksanaan layanan 

bmbingan kelompok untuk meningkatkan self-control siswa. 

 


